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FITRI . NPM : 1401270007. Pengaruh Capital Aduequacy Ratio (CAR) , Non 
Performing Financing (NPF) Terhadap Pemberian Pembiayaan Murabahah 
di Bank Syariah di Indonesia. Srata satu, Program Studi Perbankan Syariah, 
Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan 
2018. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Capital Aduequacy 
Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF) terhadap Pemberian Pembiayaan 
Murabahah di Bank Syariah di Indonesia secara simultan dan parsial. Variabel 
dependen dalam penelitian ini adalah Pembiayaan Murabahah sebagai 
Indikatornya. Dan variabel indenpenden dalam penelitian ini adalah CAR dan 
NPF. 
Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan Bank Syariah 
di Indonesia yang diterbitkan oleh laman resmi Otoritas Jasa Keunagan (OJK) 
periode tahun 2012-2016. Penelitian ini menggunakan regresi linier berganda 
untuk menguji hipotesis. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan variabel independen 
memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap variabel dependen. Dan secara 
parsial Capital Aduequacy Ratio (CAR) memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap Pembiayaan Murabahah, sedangkan Non Performing Financing (NPF) 
memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap Pembiayaan Murabahah. 
Kata Kunci : Capital Aduequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing 
   (NPF) ,Pembiayaan Murabahah. 
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A. Latar Belakang Masalah  
Keberadaan perbankan syariah sebagai bagian dari sistem perbankan nasional 
diharapkan dapat mendorong perkembangan perekonomian suatu negara.Tujuan 
dan fungsi perbankan syariah dalam perekonomian adalah kemakmuran ekonomi 
yang meluas, tingkat kerja penuh dan tingkat pertumbuhan ekonomiyang 
optimum,keadilan social, ekonomi dan distribusi pendapatan serta kekayaan yang 
merata, stabilitas nilai uang, mobilisasi dan investasi tabungan yang menjamin 
adanya pengembalian yang adil dan pelayanan yang efektif. 
Bank syariah didirikan dengan tujuan untuk mempromosikan dan 
mengembangkan penerapan prinsip Islam, syariah dan tradisinya ke dalam 
transaksi keuangan dan perbankan serta bisnis lain yang terkait.Seiring dengan 
meningkatnya pertumbuhan ekonomi, perbankan syariahsaat ini masih berada 
pada tahap perkembangan dengan tetap gencar untuk meningkatkan pangsanya, 
salah satunya dari sisi pembiayaan.  
Selama tahun 2010 perbankan syariah, yang merupakan instrumen 
pengembangan ekonomi nasional telah mampu memberikan dukungan besar 
terhadap pengembangan sektor riil yang ada selama ini. BI mencatat pada bulan 
oktober 2010 total aset perbankan syariah sudah mencapai Rp 86 triliun. 
Dorongan untuk meningkatkan pangsa inilah kemudian, bank syariah memerlukan 
analisa yang lebih matang baik dalam konteks persaingan dengan bank 
konvensional maupun dalam konteks merespon kondisi pasar. 
Seiring dengan meningkatnya pertumbuhan ekonomi, perbankan syariah saat 
ini masih berada pada tahap perkembangan dengan tetap gencar untuk 
meningkatkan pangsanya, salah satunya dari sisi pembiayaan. Selama tahun 2010 
perbankan syariah, yang merupakan instrumen pengembangan ekonomi nasional 
telah mampu memberikan dukungan besar terhadap pengembangan sektor riil 
yang ada selama ini.BI mencatat  pada bulan oktober 2010 total aset perbankan 
syariah sudah mencapai Rp 86 triliun. 
Bank secara sederhana dapat diartikan sebagai lembaga yang kegiatan 
utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali 
 
 
kepada masyarakat serta memberikan jasa Bank lainnya. Kegiatan menghimpun 
dan menyalurkan dana merupakan kegiatan pokok perbankan. Sedankan kegiatan 




Pertumbuhan perbankan syariah nasional belum sesuai denganpeluang-
peluang yang ada.Keadaanini disebabkan oleh beberapa kendalayang ada dalam 
pengembangan perbankan syariah.kurangnya pemahaman masyarakat tentang 
keberadaan dan kegiatan operasionalbank syariah, peraturan perbankan yang 
berlaku belum sepenuhnyamengakomodasi operasional bank syariah, jaringan 
kantor bank syariah yangbelum luas, kurangnya akademisi perbankan syariah dan 
sedikitnya sumber dayamanusia yang memiliki keahlian dalam bank 
syariah.Memperhatikan fungsi pokok perbankan sebagai lembaga yang 
mempunyaifungsi intermediasi keuangan/dana, dan manfaat yang besar bagi 
masyarakat (sector riil).fungsi penggunaan dana yang terpenting bagibank 
komersial adalah fungsi pembiayaan. 
Pembiayaan merupakan indicator utama untuk mengukur perkembangan atau 
pertumbuhan pangsa pasar perbankan syariah nasional.Perusahaan yang 
membutuhkan dana mempunyai pilihan-pilihan jenis pembiayaan yang dapat 
disesuaikan dengan kondisi arus kas perusahaannya atau jangka waktu kebutuhan 
dan jumlah pinjamannya, sehingga perlu dikaji faktor-faktor apa saja yang bisa 
mempengaruhi besarnya jumlah pembiayaan yang disalurkan ke masyarakat oleh 
sebuah lembaga keuangan (perbankan syariah). 
Usaha Mikro Kecil Menengah atau yang sering disebut dengan UMKM 
mempunyai peranana sangat penting, dalam kemajuan dan pertumbuhan ekonomi 
Nasional.Pengembangan UMKM di Indonesia merupakan suatu langkah yang 
paling strategis dalam peningkatan perekonomian.
2
 
Di Indonesia, Usaha Mikro Kecil Menengah sangat diperhatikan. Baik dari 
segi permodalah, hingga segi keterampilan yang ada.Pemerintah Indonesia telah 
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memberikan peluang besar terhadap pendiri Usaha Mikro Kecil Menengah untuk 
mengembangkan usahanya.Mulai dari pemberian modal usaha dari pemerintah, 




Capital Adequacy Ratio (CAR) rasio yang memperlihatkan seberapa jauh 
seluruh aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, 
tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank disamping 
memperoleh dana-dana dari sumber-sumber diluar bank, seperti dana masyarakat, 
pinjaman (utang), dan lain-lain. Dengan kata lain, capital adequacy 
ratio(CAR)adalah rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal yang 
dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan 
risiko, misalnya kredit yang diberikan. capital adequacy ratio (CAR) merupakan 
indikator terhadap kemampuan bank untuk menutupi penurunan aktivanya sebagai 
akibat dari kerugian-kerugian bank yang disebabkan oleh aktiva yang beresiko.
4
 
Sebagai indikator yang menunjukkan kerugian akibat risiko pembiayaan 
adalah tercermin dari besarnya Non Perfoming Financing (NPF).Non Performing 
Financing (NPF) rasio antara pembiayaan yangbermasalah dengan total 
pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah. Berdasarkan kriteria yang sudah 
ditetapkan oleh Bank Indonesia kategori yang termasuk dalamNon Perfoming 
Financing(NPF)pembiayaan kurang lancar, diragukan dan macet. Salah satu 
risiko usaha bank menurut Peraturan Bank Indonesia adalah risiko pembiayaan, 
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Tabulasi Data Pembiayaan di Perbankan Syariah 
(Dalam Miliaran Rupiah) 
 
Tahun CAR NPF MURABAHAH 
2012 2.516 2.060 88.004 
2013 2.208 2.879 110.565 
2014 2.277 4.680 110.805 
2015 2.147 4.818 115.605 




Berdasarkan data tersaji dalam tabel diatas, terdapat fenomena dalam 
penyaluran dana pembiayaan Perbankan Syariah di Indonesia. Dapat dilihat 
Capital Adequacy Ratio (CAR) mengalami fluktuasi (tidak tetap), 
sedangkanNetPerforming Financing(NPF) mengalami kenaikan setiap 
tahunnya.Ini membuktikan bahwa setiap tahunnya pembiayaan yang bermasalah 
semakin meningkat, hal tersebut juga terjadi pada pembiayaan 
Murabahah.Pembiayaan Murabahah yang dimilki setiap tahun nya juga 
mengalami peningkatan. 
Perbedaan hasil penelitian terdahulu sangat menarik untuk diuji kembali yang 
dapat dijadikan permasalahan dalam penelitian kali ini, yaitu mengenai pengaruh  
Capital Adequacy Ratio(CAR), NetPerforming Financing(NPF)terhadap 
pembiayaan Murabahah. Dari penjelasan yang telah dikemukakan, muncul 
ketertarikan untuk meneliti dan mengambil topik mengenai Pembiayaan 
Murabahah UMKM, penulis mengambil judul“Pengaruh CAR, NPF 
Murabahah terhadap Penyaluran Pembiayaan UMKM (Study Kasus Pada 
Bank Syariah Di Indonesia)” 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah, maka peneliti dapat mengambil pokok 
permasalahannya adalah sebagai berikut : 
1. Pada Pembiayaan Murabahah terjadi peningkatan setiap tahunnya, 
seiring dengan menigkatnya Pembiayaan bermasalah yang disalurkan 
melalui pembiayaan Murabahah pada Bank Syariah Di Indonesia 
 
 
2. Terjadi Fluktuasi Capital Aduequacy Ratio(CAR) terhadap 
pembiayaan Murabahah UMKM yang disalurkan. 
3. Non Performing Finance (NPF) mengalami peningkatan setiap 
tahunnya, ini menunjukkan bahwa banyaknya Pembiayaan yang 
bermasalah. 
 
C. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah yang diungkapkan dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah Capital Aduequacy Ratio(CAR) Murabahah berpengaruh 
terhadap Pembiayaan UMKM pada Bank Syariah di Indonesia. 
2. ApakahNon Performing Finance(NPF) Murabahah berpengaruh 
terhadap Pembiayaan UMKM pada Bank Syariah di Indonesia. 
3. Apakah Pembiayaan Capital Aduequacy Ratio(CAR) Murabahah dan 
Non Performing Finance(NPF) Murabahah berpengaruh simultan 
terhadap Pembiayaan pada Bank Syariah di Indonesia. 
 
D. Tujuan Penelitin  
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui dan Menganalisis Pengaruh Pemberian Pembiayaan 
Capital Aduequacy Ratio(CAR) Murabahah terhadap UMKM pada 
Bank Syariah di Indonesia. 
2. Untuk mengetahui dan Menganalisis Pengaruh Pemberian 
PembiayaanNon Performing Financing(NPF)Murabahah terhadap 
UMKM pada Bank Syariah di Indonesia. 
3. Untuk mengetahui Menganalisis Pemberian Pembiayaan yang 
diberikan kepada Nasabah Dapat mengurangi Pembiayaan yang 







E. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat penulisan dalam peneltian ini diharapkan : 
1. Bagi Peneliti 
Bagi peneliti semoga peneltian ini dapat menambah pengetahuan, 
wawasan, pengalaman, dan dapat mengembangkan ilmu peneliti untuk 
kedepannya. 
2. Bagi pihak praktisi Perbankan 
Bagi pihak praktisi Perbankan, dengan hasil penelitian ini peneliti 
berharap bisa memotivasi dan sebagai acuan evaluasi kedepannya. 
3. Bagi Akademis  
Peneliti berharap agar penelitian yang telah dibuat ini mendapat 
menjadi bekal serta refrensi yang dapat membantu dan sebagai bahan 
masukan, maupun pembangding bagi setiap pembaca, selain itu 
peneliti juga berharap penelitian ini dapat berguna bagi orang yang 





















KERANGKA TEORITIS  
 
A. Perbankan Syariah 
 
1. Pengertian Pebankan Syariah 
Perbankan Syariah, Bank Syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan 
usaha berdasarkan prinsip syariah, atau prinsip hukum islam yang diatur dalam 
fatwa Majelis Ulama Indonesia seperti prinsip keadilan dan keseimbangan ('adl 
wa tawazun), kemaslahatan (maslahah), universalisme (alamiyah), serta tidak 
mengandung gharar, maysir, riba, zalim dan obyek yang haram. Selain itu, UU 
Perbankan Syariah juga mengamanahkan bank syariah untuk menjalankan fungsi 
sosial dengan menjalankan fungsi seperti lembaga baitul mal, yaitu menerima 
dana yang berasal dari zakat, infak, sedekah, hibah, atau dana sosial lainnya dan 




Sistem perbankan di Indonesia dibedakan berdasarkan fungsinya yang terdiri 
dari. Bank Sentral, Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Bank 
umum, berdasarkan peraturan perundangan, dapat menghimpun dana dari 
masyarakat secara langsung dalam bentuk simpanan giro, tabungan, dan deposito 
berjangka, lalu menyalurkan kepada masyarakat terutama dalam bentuk kredit 
atau bentuk-bentuk lainnya. Menurut UU No 7 Tahun 1992 tentang perbankan 
sebagaimana telah diubah dengan UU No 10 Tahun 1998, pengertian bank adalah 
sebagai berikut “Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat 
dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 
taraf hidup rakyat banyak”.  
Berdasarkan SK Mentri Keuangan RI No 792 Tahun 1990, pengertian bank 
adalah : “Bank merupakan suatu badan yang kegiatannya di bidang keuangan 
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melakukan penghimpunan dan penyaluran dana kepada masyarakat terutama guna 
membiayai investasi perusahaan”. 
Sistem perbankan syariah di Indonesia telah diatur dalam Undang-Undang No. 
7 Tahun 1992 tentang perbankan sebagaimana telah diubah dengan UU No.10 
Tahun 1998. Dengan diperkenalkannya perbankan berdasarkan prinsip syariah, 
maka sisitem perbankan Indonesia saat ini dapat dijalankan dengan berdasarkan 
prinsip syariah.Kegiatan usaha perbankan syariah pada dasarnya 
merupakanperluasan jasa perbankan bagi masyarakat yang membutuhkan dan 
menghendaki pembayaran imbalan yang tidak didasarkan pada sistem bunga, 
melainkan atas dasar prinsip syariah.
6
 
Bank Syari’ah adalah bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan pada 
bunga.Bank Syari’ah atau biasa disebut dengan Bank Tanpa Bunga, adalah 
lembaga keuangan/ perbankan yang operasional dan produknya dikembangkan 
berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadits Nabi SAW. Atau dengan kata lain, Bank 
Syari’ah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan 
pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran 
uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariat islam. 
Karakteristik utama Bank Syariah adalah ketiadaan bunga sebagai representasi 
dari riba yang diharamkan.Karakteristik inilah yang menjadikan perbankan 




2. Pembiayaan Syariah  
Fungsi dan kegiatan bank syariah adalah menghimpun dana dan menyalurkan 
dana dalam terminologi bank syariah disebut dengan istilah pembiayaan, 
sebagaimana yang disebutkan dalam Undang-Undang No.21 tahun 2008 pasal 19 
ayat 1. Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang perbankan (pasal 
1) disebutkan bahwa, pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan 
uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau 
                                                             
6
Irham, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, Bandung : Alfabeta, 2014, h.25. 
7
Karnaen Perwataatmadja dan M. Syafe’i Antonio, Apa dan Bagaimana Bank Islam, 
Yogyakarta : PT Dana Bakhti Wakaf, 1997, h.1. 
 
 
kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai 
untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu 
dengan imbalan atau bagi hasil.  
Adanya Bank Syari’ah diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap 
pertumbuhan ekonomi masyarakat melalui pembiayaan-pembiayaan yang 
dikeluarkan oleh Bank Syari’ah.Melalui pembiayaan ini Bank Syari’ah dapat 
menjadi mitra dengan nasabah, sehingga hubungan bank syari’ah dengan nasabah 
tidak lagi sebagai kreditur dan debitur tetapi menjadi hubungan kemitraan. 
Pembiayaan secara luas berarti financing atau pembelanjaan, yaitu pendanaan 
yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik 
dilakukan sendiri maupun dijalankan oleh orang lain. Dalam arti sempit, 
pembiayaan dipakai untuk mendefinisikan pendanaan yang dilakukan oleh 
lembaga pembiyaan, seperti bank Syari’ah, kepada nasabah. 
Tujuan pembiayaan dibagi menjadi dua kelompok, yaitu: tujuan pembiayaan 
untuk tingkat makro, dan tujuan pembiayaan untuk tingkat mikro. Secara makro, 
pembiayaan bertujuan untuk: 
1. Peningkatan ekonomi umat. Masyarakat yang tidak dapat akses secara 
ekonomi, dengan adanya pembiayaan mereka dapat melakukan akses 
ekonomi. Dengan demikian dapat meningkatkan taraf ekonominya. 
2. Tersedianya dana bagi peningkatan usaha, untuk pengembangan usaha 
membutuhkan dana. Dana tambahan ini dapat diperoleh dengan 
melakukan aktivitas pembiayaan yang surplus dana menyalurkan kepada 
pihak minus dana, sehingga dapat tergulirkan. 
3. Meningkatkan produktivitas. Pembiayaan memberikan peluang bagi 
masyarakat usaha mampu meningkatkan daya produksinya. Sebab upaya 
produksi tidak akan dapat jalan tanpa adanya dana. 
4. Membuka lapangan kerja baru. Dengan dibukanya sektor-sektor usaha 
melalui penambahan dana pembiayaan, maka sektor usaha tersebut akan 




5. Terjadi distribusi pendapatan masyarakat usaha produktif mampu 
melakukan aktivitas kerja, berarti mereka akan memperoleh pendapatan 
dari hasil usahanya. Penghasilan merupakan bagian dari pendapatan. 
 
Adapun secara mikro, pembiayaan diberikan dalam rangka untuk 
meningkatkan taraf hidup masyarakat banyak dan menimalsir angkan kemiskinan 
adalah sebagai berikut: 
1. Upaya memaksimalkan laba. Setiap usaha yang dibuka memiliki tujuan 
tertinggi, yaitu menghasilkan laba usaha. Setiap pengusaha menginginkan 
mampu mencapai laba maksimal. Untuk dapat menghasilkan laba 
maksimal maka mereka perlu dukungan dana yang cukup. 
2. Upaya meminimalkan risiko. Usaha yang dilakukan agar mampu 
menghasilkan laba maksimal, maka pengusaha harus mampu 
meminimalkan risiko yang mungkin timbul. Risiko kekurangan modal 
usaha dapat diperoleh melalui tindakan pembiayaan. 
3. Pendayagunaan sumber ekonomi. Sumber daya ekonomi dapat 
dikembangkan dengan melakukan mixing antara sumber daya alam dengan 
sumber daya manusia serta sumber daya modal. Jika sumber daya alam 
dan sumber daya manusianya ada, dan sumber daya modal tidak ada, maka 
dipastikan diperlukan pembiayaan. 
4. Penyaluran kelebihan dana. Dalam kehidupan masyarakat ini ada pihak 
yang memiliki kelebihan sementara ada pihak yang kekurangan. Dalam 
kaitannya dengan masalah dana, maka mekanisme pembiayaan dapat 
menjadi pembiayaan dapat menjadi jembatan dalam penyeimbangan dana 
penyaluran kelebihan dana dari pihak yang berlebihan (surplus) kepada 
pihak yang kekurangan (minus) dana. 
 
Pada pasal 13 UU No. 10/1998 mendefinisikan bahwa prinsip syariah adalah 
aturan perjanjian berdasarkan hukum islam antara bank dan pihak lain untuk 
penyimpanan dana dan atau pembiayaan kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai 
dengan syariah, antara lain pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil 
(mudharabah), pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal (musyarakah), 
 
 
prinsip jual-beli barang dengan memperoleh keuntungan (murabahah), atau 
pembiayaan barang modal berdasarkan prinsip sewa murni tanpa pilihan (ijarah), 
atau dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa dari 
pihak bank oleh pihak lain (ijarah wa iqtina). Prinsip syariah tersebut berlaku 
baik untuk bank umum syariah maupun Lembaga Keuangan Syariah. 
 
Jenis pembiayaan pada bank syariah akan diwujudkan dalam bentuk aktiva 
produktif dan aktiva tidak produktif yaitu : 
1. Jenis aktiva pembiayaan Produktif  
Pembiayaan produktif adalah, pembiayaan yang ditunjukan untuk 
memenuhi kebutuhan produksi dalam artri luas, yaitu untuk peningkatan 
usaha, baik usaha produksi, perdagangan, maupun investasi.Pembiayaan 
produktif dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu pembiayaan modal kerja 
dan pembiayaan investasi. 
 
 Adapun maksud dari kedua pembiayaan produktif dan pembiayaan yang tidak 
produktif : 
1) Pembiayaan Modal kerja  
Pembiayaan modal kerja yaitu, pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan : 
a. peningkatan produksi, baik secara kuantitatif (jumlah hasil produksi), 
maupun kualitatif (peningkatan kualitas atau mutu hasil produksi), dan  





Dalam bank konvensional, pembiayaan konsumtif diberikan dalam bentuk 
kredit modal kerja, dengan cara memberikan pinjaman sejumlah dana untuk 
memenuhi komponen-komponen pembiayaan modal kerja, baik dalam memenuhi 
produksi ataupun perdagangan, dalam jangka waktu tertentu dan imbalan berupa 
bunga yang telah ditentukan. 
Sedangkan dalam bank syariah, pembiayaan modal kerja ini dilakukan dengan 
menggunakan akad atau perjanjian. Dimana dalam perjanjian tersebut, 
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mengandung tentang cara bagi hasil dan kerugian yang telah disepakati bersama 
di awal akad. Pembiayaan modal kerja yang dilakukan bank syariah ini 
menggunakan tiga akad, yaitu Murabahah, Musyarakah, dan akad salam. 
 
2) Pembiayaan Investasi  
Pembiayaan investasi, yaitu untuk memenuhi kebutuhan barang-barang modal 
(capital goods) serta fasilitas-fasilitas yang erat katanya dengan itu.Pembiayaan 
ini biasanya diberikan oleh usaha yang sudah berkembang, dan mengalami 
peningkatan. Misalnya, seperti perusahaan yang ingin meluaskan usahanya 




Pembiayaan investasi yang dilakukan oleh bank, biasanya mempunyai suatu 
nominal yang dapat dikatakan besar atau di atas rata-rata dari usaha mikro. Oleh 
sebab itu, pembiayaan tersebut biasanya bersifat lama, atau dalam kata lain 
mempunyai suatu proses yang panjang. Lamanya pembiayaan investasi, biasanya 
disebabkan oleh penyusuanan proyeksi arys kas pada perusahaan, guna untuk 
mengetahui pendapatan yang diterima oleh perusahaan.Sehingga bank dapat 
memberikan pembiayaan yang sesuai dengan pendapatan perusahaan. 
Pembiayaan investasi biasanya dilakukan dalam jangka panjang, dalam hal 
imi, akad yang digunakan oleh bank adalah akad musyarakah. Hal ini dilakukan 
dengan cara bank membeli saham dari perusahaan tersebut, dengan begitu bank 
menjadi mitra dari nasabah pada proyek investasi yang bersangkutan. Biasanya 
dilakukan dalam pengadaan barang-barang. 
 
3) Pembiayaan Konsumtif 
Dalam arti sempit pembiayaan adalah pendanaan yang dilakukan oleh 
lembaga pembiayaan seperti bank syariah kepada nasabah. Pembiayaan secara 
luas berarti pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang 
direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun dikerjakan oleh orang lain. Secara 
definitif, konsumsi adalah kebutuhan individual meliputi kebutuhan baik barang 
mapun jasa yang tidak dipergunakan untuk tujuan usaha. 





Pembiayaan konsumtif diperlukan oleh penggunaan dana untuk memenuhi 
kebutuhan konsumtif dan akan habis dipakai untuk memenuhi kebutuhan tersebut. 
Kebutuhan konsumtif dapat dibedakan atas kebutuhan primer yang meliputi 
kebutuhan pokok, baik berupa barang, seperti makanan, minuman, pakaian, dan 
tempat tinggal, maupun berupa jasa, seperti pendidikan dasar dan pengobatan. 
 
3. Akad-akad Dalam Pembiayaan Syariah 
1. Prinsip bagi hasil 
Prinsip ini dipandang sebagai upaya untuk membangun masyarakat 
berdasarkan kejujuran dan keadilan dalam menghadapi ketidakpastian bisnis, di 
mana hal ini tidak ditemukan dalam sistem berbasis bunga. Secara umum, prinsip 
bagi hasil dalam perbankan syariah dapat dilakukan dalam empat akad utama, 
yaitu: musyarakah, mudharabah, murabahah, salam, ijarah,dan istishna. 
Sungguhpun demikian, prinsip yang paling banyak digunakan adalah musyarakah 
dan mudharabah.Adapun penjelasan akad tersebut adalah sebagai berikut : 
 
1) Mudharabah   
Mudharabah berasal dari kata dharb, berarti memukul atau berjalan. 
Pengertian memukul atau berjalan ini lebih tepatnya adalah proses seseorang 
memukulkan kakinya dalam menjalankan usahanya. Secara teknis, mudharabah 
adalalah akad kerja sama atau usaha antara dua pihak di mana pihak pertama 
sebagai pemilik dana (shohibul mal) menyediakan seluruh (100%) modal, 
sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola (mudharib). Keuntungan usaha jenis 
pembiayaan mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam 
kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian 
itu bukan akibat kelalaian si pengelola.Seandainya kerugian itu diakibatkan 
karena kecurangan atau kelalaian si pengelola, si pengelola harus bertanggung 
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2) Musyarakah  
Musyarakah adalah akad kerja sama antara dua pihak atau lebih untuk suatu 
usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi modal (atau 
amal/ expertise) dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko akan 
ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan. Berbeda dengan mudharabah, 
dalam pembiayaan jenis musyarakah pihak pengusaha/ nasabah (mudhorib) 
menambahkan sebagaian modalnya sendiri pada modal yang disediakan oleh 
shahibul mal, maka mudhorib/ nasabah tersebut membuka diri terhadap risiko 
Musyarakah adalah akad kerja sama antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha 
tertentu dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi modal (atau amal/ 
expertise) dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko akan ditanggung 
bersama sesuai dengan kesepakatan. 
Berbeda dengan mudharabah, dalam pembiayaan jenis musyarakah pihak 
pengusaha/ nasabah (mudhorib) menambahkan sebagaian modalnya sendiri pada 
modal yang disediakan oleh shahibul mal, maka mudhorib/ nasabah tersebut 
membuka diri terhadap risiko kehilangan modal. Adanya tambahan modal dari 
nasabah (mudharib) maka ia dapat mengklaim suatu persentase bagi hasil yang 
lebih besar. 
 
2. Prinsip Jual Beli  
Dalam penerapan prinsip syariah terdapat 3 jenis prinsip jual beli (ba’i) yang 
banyak dikembangkan oleh perbankan syariah dalam kegiatan pembiayaan modal 
kerja dan produksi, yaitu: Murabahah, Salam, Istishna.  
1) Murabahah  
Murabahah dalam istilah fiqh ialah akad jual beli atas barang 
tertentu.Menyebutkan murabahah adalah jual beli barang pada harga asal dengan 
tambahan keuntungan yang disepakati.Murabahah dalam teknis perbankan adalah 
akad jual beli antara bank selaku penyedia barang dengan nasabah yang memesan 
untuk membeli barang.Bank memperoleh keuntungan jual beli yang disepakati 
bersama.Harga jual bank adalah harga beli dari supplier ditambah keuntungan 
(mark up/margin) yang disepakati bersama.Jadi, nasabah mengetahui keuntungan 
yang diambil oleh bank. Selama akad belum berakhir, maka harga jual beli tidak 
 
 
boleh berubah, apabila terjadi perubahan, akad tersebut menjadi batal, cara 





a. Firman Allah QS. Al-Nisa ayat 29 
 ِم ٍضاََزت ْهَع ًةَراَجِت َنىَُكت َْنأ َِّلَإ ِلِطاَبْلِاب ْمُكَىْيَب ْمُكَلاَىَْمأ اُىلُْكأَت َلَ اُىىَمآ َهيِذَّلا اَهَُّيأۚ ْمُكْى  َ َّاللَّ َِّنإ ۚ ْمُكَُسفَْوأ اُىُلتَْقت َلََو
 ًميِحَر ْمُِكب َناَكا  
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.Dan janganlah kamu membunuh 
dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”12 
2) Salam  
Salam merupakan pembelian suatu barang yang penyerahannya dilakukan 
kemudian hari sedangkan pembayarannya dilaksanakan di muka secara 
tunai.Pembiayaan ini biasanya diaplikasikan pada pembiayaan berjangka pendek 
untuk produksi agribisnis atau hasil pertanian atau industri lainnya. Transakasi 
salam ini menyerupai praktik ijon yang masih ditemukan di desa-desa. Dalam 
praktek ijon, barang yang dibeli tidak dihitung atau diukur secara 
spesifik.Penentuan harga tidak transparan, cenderung sepihak, dan sangat 
memberatkan pihak penjual. Dalam salam kesepakatan antara pembeli dan penjual 
meliputi harga, ukuran kuantitas, kualitas, dan yang paling penting adalah harga 
barang dibayar di muka secara tunai. 
 
3) Istishna 
Istishna merupakan kontrak penjualan antara pembeli dan pembuat barang 
dengan pembayaran di muka, bak dilakukan dengan cara tunai, cicil, atau 
ditangguhkan. Kontrak dibuat di tempat pembuat barang. Prinsip istishna 
menyerupai salam, namun dalam istishna pembayaran dapat dilakukan di muka, 
dicicil, atau ditangguhkan. Sementara pada salam, pembayaran dilakukan secara 
tunai. 
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3. Prinsip Sewa 
Dalam syariah Islam prinsip sewa menyewa dibedakan berdasarkan akad, 
yaitu: Ijarah, dan Ijarah Muntahiya bit-tamlik 
 
1) Ijarah 
Ijarah merupakan perjanjian pemindahan hak guna atau manfaat atas suatu 
barang atau jasa dengan membayar sewa untuk jangka waktu tertentu tanpa diikuti 
pemindahaan hak kepemilikan atas barang tersebut. 
2) Ijarah Muntahiya Bittamlik 
Ijarah Muntahiya Bittamlik merupakan akad atau perjanjian yang merupakan 
kombinasi antara jual-beli dan sewa-menyewa suatu barang antara bank dengan 
nasabah di mana nasabah (penyewa) diberi hak untuk membeli atau memiliki 




4. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Kekayaan suatu bank terdiri dari aktiva lancar dan aktiva tetap yang 
merupakan  penjamin solvabilitas bank, sedangkan dana (modal) bank 
dipergunakan untuk modal kerja dan penjamin likuiditas bank bersangkutan. Dana 
bank adalah sejumlah uang yang dimiliki dan dikuasai suatu bank dalam kegiatan 
operasionalnya. Modal ini terkait juga dengan aktivitas perbankan dalam 
menjalankan fungsinya sebagai lembaga intermediasi atas dana yang diterima 
nasabah. Dengan terjaganya modal berarti bank bisa mendapatkan kepercayaan 
dari masyarakat yang amat penting artinya bagi sebuah bank karena dengan 




Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 3/21/PBI/2001, bank wajib 
menyediakan modal minimum sebesar 8% dari aktiva tertimbang menurut risiko 
yang dinyatakan dalam rasio Capital Adequacy Ratio (CAR)
15
. Rasio ini 
bertujuan untuk memastikan bahwa jika dalam aktivitasnya bank mengalami 
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kerugian, maka ketersediaan modal yang dimiliki oleh bank mampu mengcover 
kerugian tersebut. 
1. Modal adalah dana yang diserahkan oleh para pemilik modal merupakan 
faktor yang amat penting bagi perkembangan dan kemajuan bank 
sekaligus menjaga kepercayaan masyarakat. Modal bank dibagi ke dalam 
modal inti dan modal pelengkap. Modal adalah dana yang diserahkan oleh 
para pemilik modal merupakan faktor yang amat penting bagi 
perkembangan dan kemajuan bank sekaligus menjaga kepercayaan 
masyarakat. Modal bank dibagi ke dalam modal inti dan modal pelengkap. 
 
1) Modal inti terdiri dari: 
a. Modal disetor, yaitu modal yang disetor secara efektif oleh pemilik. 
b. Agio saham, yaitu selisih lebih dari harga saham dengan nilai nominal 
saham. 
c. Modal sumbangan, yaitu modal yang diperoleh kembali dari sumbangan 
saham, termasuk selisih nilai yang tercatat dengan harga (apabila saham 
tersebut dijual). 
d. Cadangan umum, yaitu cadangan yang dibentuk dari penyisihan laba 
yang ditahan dengan persetujuan Rapat Umum Pemegang 
Saham(RUPS). 
e. Cadangan tujuan, yaitu bagian laba setelah pajak yang disisihkan untuk 
tujuan tertentu atas persetujuan Rapat Umum Pemegang Saham(RUPS). 
f. Laba ditahan, yaitu saldo laba bersih setelah pajak yang oleh Rapat 
Umum Pemegang Saham(RUPS) diputuskan untuk tidak dibagikan. 
g. Laba tahun lalu, yaitu laba bersih tahun lalu setelah pajak, yang belum 
ditetapkan penggunaannya oleh Rapat Umum Pemegang Saham(RUPS). 
h. Laba tahun berjalan, yaitu laba sebelum pajak yang diperoleh dalam 
tahun berjalan. 
i. Bagian kekayaan bersih anak perusahaan yang laporan keuangannya 
dikonsolidasikan, yaitu modal inti anak perusahaan setelah 




2) Modal Pelengkap 
Modal pelengkap terdri atas cadangan-cadangan yang dibentuk bukan dari 
laba setelah pajak serta pinjaman yang sifatnya dipersamakan dengan modal.
16
 
Secara terinci modal pelengkap dapat berupa: 
a. Cadangan revaluasi aktiva tetap. 
b. Cadangan penghapusan aktiva yang diklasifikasikan. 
c. Modal pinjaman. 
d. Pinjaman subordinasi. 
1. Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)merupakan penjumlahan 
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) aktiva yang tercantum dalam 
neraca dan aktiva yang bersifat administratif. Langkah-langkah perhitungan 
penyediaan modal minimum bank adalah sebagai berikut: 
1) Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) akitiva neraca dihitung 
dengan cara mengalikan nilai nominal masing-masing aktiva yang 
bersangkutan dengan bobot risiko dari masing-masing pos aktiva neraca 
tersebut. 
2) Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) aktiva administratif 
dihitung dengan cara mengalikan nilai nominal rekening administratif 
yang bersangkutan dengan bobot risiko dari masing-masing pos rekening 
tersebut. 
3) Total ATMR = ATMR aktiva neraca + ATMR aktiva administrative.17 
4) Rasio kecukupan modal tersebut dihitung dengan: 
CAR 
         
         
      
5) Hasil perhitungan rasio di atas, kemudian dibandingkan dengan 
kewajiban modal minimum yang ditentukan oleh Bank International 
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5. Faktor-faktor yang Mempengarughi CAR 
Dalam perjalanannya, rasio kecukupan modalCapital Aduequacy Ratio (CAR) 
pada perbankan syariah perlu memperhatikan faktor eksternal dan internal yang 
dapat  mempengaruhi kegiatan mereka.Hal tersebut diantaranya pengaruh factor 
eksternal berkaitan indikator moneter berupa kurs rupiah terhadap dollar.Kurs 
dinilai berpengaruh terhadap kecukupan modal Capital Aduequacy Ratio(CAR) 
karena jika rupiah terhadap dollar menguat mengindikasikan banyak modal yang 
masuk ke Indonesia,  termasuk kedalam bank syariah. Maka jumlah modal yang 
diterima bank menambah sehingga rasio kecukupan modal pun bertambah sehat. 
 
Hubungan Nilai Tukar rupiah terhadap dollar terhadap Capital Aduequacy 
Ratio(CAR) adalah positif.Begitu pula dengan inflasi dapat dikatakan salah satu 
indikator yang berhubungan terhadap kecukupan modal Capital Aduequacy 
Ratio(CAR) karenadikala tingkat Inflasi sedang tinggi kecenderungan harga 
barang-barang menjadi naik, maka pemerintah akan menerapkan kebijakan 
moneter untuk mengatasi masalah tersebut dengan cara menaikkan suku bunga 
pada bank. Agar masyarakat cenderung menabungkan uang mereka di bank 
daripada membelanjakan uang mereka, karena kepuasan dari konsumsi akan 
sedikit yang diterima. Dengan masuknya dana masyarakat yang dihimpun oleh 
bank akan semakin bagus tingkat kesehatan modal bank itu sendiri dan nilainya 
akan jauh dari tingkat minimum. Selain faktor eksternal, ada faktor internal juga 
yang harus diperhatikan oleh bank syariah dalam memperhatikan kesehatan bank 
antara lain likuiditas dan profitabilitas. 
Rasio Likuiditas merupakan salah satu faktor yang penting untuk melihat 
kemampuan suatu Bank dalam melunasi kewajibannya. Likuiditas sangat erat 
hubungannya dengan kepercayaan masyarakat, sehingga tiap Bank diwajibkan 
memelihara tingkat likuiditasnya.Untuk mengukur tingkat Likuiditas Bank dapat 
dihitung dengan menggunakan LDR, Sedangkan dalam perbankan syariah tingkat 
likuditas perbankan syariah dapat dilihat dari Financing Deposit Rasio (FDR). 
FDR secara pemahaman hampir sama dengan konsep LDR dimana keduanya 
sama-sama befungsi untuk mengukur tingkat likuditas perbankan dimana 
keduanya juga melihat rasio dari jumlah dana yang disalurkan dengan  rasio 
 
 
jumlah dana yang diterima, hanya saja FDR tidak menganut sistem bunga dalam 
menyalurkan dana ataupun pembiayaannya. Hubungan FDR terhadap Capital 




6. Non Performing Finance (NPF) 
Sebagai indikator yang menunjukkan kerugian akibat risiko kredit adalah 
tercermin dari besarnya non performing loan (NPL), dalam terminologi bank 
syariah disebut non perfoming financing (NPF).Non Performing Financing (NPF) 
adalah rasio antara pembiayaan yang bermasalah dengan total pembiayaan yang 
disalurkan oleh bank syariah. Berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan oleh 
Bank Indonesia kategori yang termasuk dalam NPF adalah pembiayaan kurang 
lancar, diragukan dan macet.
20
 
Non Performing Financing (NPF) 
                    
               
      
 
Dalam peraturan bank indonesia Nomor 8/21/PBI/2006 tanggal 5 Oktober 
2006 tentang Penilaian Kualitas Bank Umum yang melaksanakan kegiatan usaha 
berdasarkan prinsip syariah pasal 9 ayat (2), bahwa kualitas aktiva produktif 
dalam bentuk pembiayaan dibagi dalam 5 golongan yaitu lancar (L), dalam 
perhatian khusus (DPK), kurang lancar (KL), diragukan (D), macet (M). 
Pengendalian biaya mempunyai hubungan terhadap kinerja lembaga 
perbankan, sehingga semakin rendah tingkat NPL (ketat kebijakan kredit) maka 
akan semakin kecil jumlah pembiayaan yang disalurkan oleh bank, dan 
sebaliknya. Semakin ketat kebijakan kredit/analisis pembiayaan yang dilakukan 
bank (semakin ditekan tingkat NPF) akan menyebabkan tingkat permintaan 
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7. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Non Performing Financing(NPF) 
Kondisi perekonomian dapat dijadikan sebagai salah satu faktor ekstern yang 
mampu mempengaruhi pembiayaan bermasalah pada perbankan. Salah satunya, 
indikator variabel makro adalah inflasi, inflasi adalah suatu keadaan dimana 
terjadi kenaikan harga-harga secara tajam (absolute) yang berlangsung secara 
terus-menerus dalam waktu yang cukup lama yang diikuti dengan semakin 
merosotnya nilai riil (intrinsik) mata uang suatu Negara. Sebagai akibat dari 
inflasi adalah turunnya nilai uang. Pengaruh perubahan inflasi terhadap Non 
Performing Financing(NPF) adalah inflasi yang tinggi akan menyebabkan 





8. Usaha Mikro Kecil Menengah 
1. Usaha Mikro 
Usaha mikro merupakan usaha yang dikelola oleh individu atau keluarga atau 
bebrapa orang yang belum memiliki izin usaha secara lengkap.Usaha kecil mikro 
dan menengah adalah usaha yang dilakukan oleh suatau perusahaan dengan 
tenaga kerja yang digunakan tidak melebihi dari 50 orang. Usaha skala mikro 
merupakan sebagian besar dari bentuk usaha mikro dan usaha kecil misalnya 
pedagang kaki lima, kerajinan tangan, usaha souvenir dan sejenisnya.
22
 
Sedangkan menurut UU No.20 tahun 2008 tantang UMKM bahwa unit usaha 
mikro adalah usaha produktif yang dimiliki orang per orang dan atau badan usaha 
perorangan yang memenuhi criteria usaha mikro sebagaimana yang diatur dalam 
undang-undang No.20 tahun 2008.Dari pengertian usaha mikro menurut undang-
undang, kita dapat mendefenisikan usaha mikro sebagai usaha yang sudah 
berjalan dan menghasilkan laba atau keuntungan, serta dimiliki oleh perorangan 
atau badan usaha peorangan, dalam kata lain juga dapat dikatakan usaha milik 
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keluarga. Dalam UU No.20 tahun 2008, usaha mikro juga mempunyai criteria 
yang telah dituliskan di pasal 6 ayat 1 yang berbunyi : 
1) Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp.50.000.000., tidak termasuk 
tanah dan bangunan tempat usaha. 
2) Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp.300.000.000., 
 
2. Usaha Kecil 
Dalam UU No.20 tahun 2008 tentang UMKM bahwa unit usaha kecil adalah 
usaha kecil yang benar-benar kecil dan mikro dapat dikelompokkan atas 
pengertian: 
1) Usaha kecil mandiri, yaitu tanpa menggunakan tenaga kerja lain. 
2) Usaha kecil yang menggunakan tenaga kerja anggota keluarga sendiri. 
3) Usaha yang memiliki tenaga kerja upahan yang tetap.23 
 
3. Usaha Menengah 
Usaha menengah adalah bagian dari kegiatan ekonomi yang dilukukan oleh 
perseorangan atau rumah tangga maupun suatu badan bertujuan untuk 
memproduksi barang atau jasa untuk diperniagakan secara komersil dan 
mempunyai omset penjualan lebih dari 1.000.000.000. Dalam UU No.20 tahun 
2008 tentang UKM menyebutkan bahwa usaha menengah adalah usaha ekonomi 
produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan 
usaha yang bukan merupakan anak cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, 
atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil 
atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan 
sebagaimana diatur dalam undang-undang.
24
 
Lebih lanjut undang-undang tersebut menegaskan bahwa criteria usaha 
menengah adalah sebagai berikut : 
1) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp.500.000.000., sampai dengan 
paling banyak Rp.10.000.000.000., 
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2) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp.2.500.000.000., sampai 
dengan paling banyak Rp.50.000.000.000., 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian yang berkaitan dengan keputusan penyaluran pembiayaan 
oleh bank telah banyak dilakukan, terlepas yang menjadi focus penelitian tersebut 
baik faktor eksternal maupun faktor internal bank sendiri. Penelitian tersebut 
antara lain: 
Siswati (2009) dalam penelitiannya yang berjudul analisis pengaruh dana 
pihak ketiga (DPK), NPF, dan Bonus SWBI terhadap penyaluran dana bank 
Syariah (Studi Kasus pada PT Bank Syariah Mega Indonesia). Hasil dari 
penelitian yaitu secara parsial DPK berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
penyaluran dana bank Syariah Mega Indonesia, sedangkan NPF dan Bonus SWBI 
tidak signifikan berpengaruh secara parsial terhadap penyaluran dan yang 
dilakukan oleh Bank Syariah Mega Indonesia. Secara simultan DPK, NPF, dan 
Bonus SWBI berpengaruh terhadap penyaluran pembiayaan. 
Himaniar Triasdini (2010) dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh CAR, 
NPL dan ROA Terhadap Penyaluran Kredit Modal Kerja.Peneliti meneliti 
pengaruh variabel CAR, NPL, dan ROA terhadap penyaluran kredit modal 
kerja.Hasilnya menunjukkan bahwa NPL mempunyai pengaruh yang negatif dan 
signifikan terhadap penyaluran kredit modal kerja, sedangkan CAR dan ROA 
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap penyaluran kredit 
modal kerja. 
Sagita Devi Maharani (2010) dengan penelitiannya yang berjudul Analisis 
Pengaruh CAR, NPF, dan DPK Terhadap Penyaluran Pembiayaan (Studi Pada 
Bank Muamalat Indonesia Periode 2001-2009).Hasilnya yaitu variabel CAR dan 
DPK berpengaruh positif dan signifikan, sedangkan NPF berpengaruh negative 
signifikan terhadap penyaluran pembiayaan. 
Khodijah Hadiyyatul Maula (2009) dengan Pengaruh Simpanan (DPK), 
Modal Sendiri, Marjin Keuntungan dan NPF terhadap Pembiayaan Murabahah 
pada Bank Syariah Mandiri menunjukkan bahwa variabel simpanan (DPK) 
berpengaruh negatif terhadap pembiayaan murabahah. Untuk Modal sendiri dan 
 
 
marjin keuntungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan 
murabahah.Untuk NPF berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap 
pembiayaan murabahah. 
Pada penelitian yang berjudul Analisis Perilaku Penawaran Kredit Perbankan 
Kepada Sektor Umum di Indonesia (2002-2006), Luh Gede Meydianawathi 
(2007) meneliti pengaruh Net Performing Loan, Return On Aset, Dana Pihak 
Ketiga, Capital Adequacy Ratio terhadap penawaran kredit. Hasilnya yaitu Dana 
Pihak Ketiga, Return On Aset dan Capital Adequacy Ratio berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap penawaran kredit investasi dan modal kerja bank umum 
kepada sektor UMKM di Indonesia. Sedangkan untuk Net Performing Loan 
berpengaruh negatif dan signifikan. 
Pada penelitian yang berjudul Peran Keuangan Lembaga Mikro Syariah, 
Untuk Usaha Mikro di Wonogiri Sri Murwanti 2013, Dari hasil penelitian 
tersebut, penulis menyimpulkan bahwa adanya peningkatan Usaha Mikro di 
Wonogiri, setelah pemberian pembiayaan yang dilakukan Bank Syariah. 
Pada penelitian ini yang berjudul Variabel-variabel Yang Mempengaruhi 
Pembiayaan Pada Perbankan Syariah Di Indonesia Ditinjau dari Sisi Penawaran 
Duddy Roesmara Donna dan Nurul Chotimah 2008, Tingkat bagi hasil (return), 
ekspektasi profit di sector riil, dana pihak ketiga, modal per aset, dan pendapatan 
berpengaruh terhadap besar kecilnya pembiayaan. Sedangkan untuk Non 
PerformingFinancing tidak berpengaruh pada pembiayaan. Tingkat bagi hasil 
(return), ekspektasi profit di sector riil, dana pihak ketiga, modal per aset, dan 
pendapatan berpengaruh terhadap besar kecilnya pembiayaan. Sedangkan untuk 
Non PerformingFinancing tidak berpengaruh pada pembiayaan. 
Pada penelitian ini yang berjudul Faktor yang mempengaruhi pembiayaan 
Mudharabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode tahun 2010-2012, 
Nur Gilang 2013 Hasil penelitian menunjukan bahwa CAR, NPF, ROA, CAR, 
dan tingkat bagi hasil secara simultan berpengaruh terhadap pembiayaan 
mudharabah. Untuk hasil seacra variable FDR berpengaruh negative terhadap 
pembiayaan Mudharabah, sedangkan untuk variable NPF, tidak berpengaruh 
terhadap pembiayaan. Sedangkan untuk ROA,CAR, dan tingkat bagi hasil 
berpengaruh positif terhadap pembiayaan mudharabah. 
 
 
Pada penelitian ini yang berjudul Analisi Pengaruh jumlah DPK, NPF dan 
tingkat Nilai Inflasi terhadap total pembiayaan yang diberikan oleh Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia periode 2007-2012, Mufqi 
Firaldi 2013, Hasil dari penelitian ini mengindikasikan bahwa DPK mempunyai 
pengaruh jangka pendek terhadap total pembiayaan NPF, mempunyai pengaruh 
jangka pendek terhadap total pembiayaan dan inflasi tidak mempunyai pengaruh 
terhadap total yang diberikan Bank Pembiayaan (BPRS) di Indonesia. 
Pada penelitian yang berjudul Pengaruh Faktor Internal Bank Terhadap 
Volume Kredit Pada Bank yang Go Publik di Indonesia.Hasan Sakti Siregar 2007 
Dana pihak ketiga (DPK) memiliki pengaruh yang positif terhadap volume kredit, 
CAR menunjukkan tidak ada pengaruh yang signifikan dan tidak dapat digunakan 
untuk memprediksi volume kredit, ROA mempunyai hubungan yang positif 
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C. Kerangka Konseptual 
Berdasarkan pada landasan teori dan hasil penelitian sebelumnya serta 
permasalahan yang telah dikemukakan, maka sebagai dasar perumusan hipotesis 
berikut disajikan kerangka pemikiran yang dituangkan dalam model penelitian 
pada gambar berikut: 
 







       
     Gambar  I.I 
Gambar Kerangka Konseptual 
 
Menurut undang-undang No.20 tahun 2008, pembiayaan Usaha Mikro 
mempunyai tujuan dan klasifikasi didalam mikro itu sendiri, atau dalam kata lain 






1. Capital Aduequacy Ratio(CAR) berpengaruh terhadap Pembiayaan 
Murabahah. 
2. Non Performing Financing (NPF) berpengaruh terhadap Pembiayaan 
Murabahah. 
3. Capital Aduequacy Ratio(CAR)dan Non Performing Financing (NPF) 
berpengaruh terhadap Pembiayaan Murabahah. 
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Hipotesis merupakan pernyataan atau dugaan sementara terhadap suatu 
masalah penelitian yang harus dibuktikan kebenarannya karena masih bersifat 
lemah sehingga harus diuji secara empiris.Berdasarkan kerangka pemikiran dan 
teori yang dibangun mak, hipotesis dalam penelitian ini yaitu : 
 
H1 : Capital Adequacy Ratio (CAR)berpengaruh terhadap Pembiayaan   
 Murabahah pada Bank Syariah di Indonesia tahun 2012-2016. 
H2 : Non Performing Financing (NPF) berpengaruh terhadap Pembiayaan 
 Murabahah pada Bank Syariah di Indonesia tahun 2012-2016. 
H3 : Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Non Performing Financing (NPF)
 berpengaruh terhadap Pembiayaan Murabahah pada BankSyariah di 
Indonesia  tahun 2012-2016. 
 
1. Pengaruh CAR Terhadap Pembiayaan 
Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Penyaluran Pembiayaan 
Bank sebagai unit bisnis membutuhkan darah bisnis, yaitu berbentuk modal. 
Dengan kata lain, modal bank adalah aspek penting bagi suatu unit bisnis bank. 
Sebab beroperasi tidaknya atau dipercaya tidaknya suatu bank, salah satunya 
sangat dipengaruhi oleh kondisi kecukupan modalnya.Capital Adequacy Ratio 
(CAR) adalah rasio yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang 
mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) 
ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank disamping memperoleh dana-dana dari 
sumber-sumber diluar bank, seperti dana masyarakat, pinjaman (utang), dan lain-
lain. 
Semakin tinggiCapital Aduequacy Ratio(CAR) maka semakin besar pula 
sumber daya finansial yang dapat digunakan untuk keperluan pengembangan 
usaha dan mengantisipasi potensi kerugian yang diakibatkan oleh penyaluran 
kredit.Capital Aduequacy Ratio(CAR)  berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Penyaluran pembiayaan. Tingkat kecukupan modal bank memiliki kaitan 
dengan penyaluran pembiayaan karena terdapat ketentuan yang disyaratkan oleh 
otoritas moneter terkait masalah permodalan ini. 
 
 
2. Pengaruh NPF Terhadap Pembiayaan 
Non Performing Financing (NPF) terhadap Penyaluran Pembiayaan Kredit 
bermasalah merupakan hal yang tidak menggembirakan bagi pihak bank.Hal ini 
disebabkan oleh kegagalan pihak debitur memenuhi kewajibannya untuk 
membayar angsuran (cicilan) pokok kredit beserta bunga yang telah disepakati 
kedua belah pihak dalam perjanjian kredit.Non Performing Financing merupakan 
indikator yang digunakan untuk menunjukkan kerugian akibat risiko 
kredit.Besarnya Non Performing Financing(NPF)mencerminkan tingkat 
pengendalian biaya dankebijakan pembiayaan/kredit yang dijalankan oleh 
bank.Non Performing Financing(NPF) merupakan rasio yang terkait dengan 
penyaluran pembiayaan. Jika semakin rendah tingkatNon Performing 
Financing(NPF)maka akan semakin tinggi jumlah pembiayaan yang disalurkan 
oleh bank. Kredit bermasalah yang tinggi dapat menimbulkan keengganan bank 




3. Penyaluran Pembiayaan 
Pembiayaan merupakan penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan 
dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak 
lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau 




























A. Pendekatan Penelitian 
 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, yaitu merupakan salah 
satu jenis kegiatan penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana 
danterstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitian, baik 
tentang tujuan penelitian, subjek penelitian, objek penelitian, sampel data, sumber 
data, maupun metodologinya (mulai pengumpulan data hingga analisis data). 
Fokus penelitian kuantitatif didefinisikan sebagai proses kerja yang berlangsung 
secara ringkas, terbatas dan memilah-milah permasalah menjadi bagian yang 
dapat diukur atau dinyatakan dalam angka-angka. 
27
 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan penelitian deskriptif, 
penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang 
terjadi.Penelitian deskriptif memusatkan perhatian kepada masalah-masalah 
aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian berlangsung.Melalui penelitian 
deskriptif, peneliti berusaha mendeskripsikan peristiwa dan kejadian yang 
menjadi pusat perhatian tanpa memberikan perlakukan khusus terhadap peristiwa 
tersebut.Variabel yang diteliti bisa tunggal (satu variabel) bisa juga lebih dari satu 
variabel. 
 
B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi  
Lokasi yang diambil sebagai objek penelitian penulis adalah Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK). 
2. Waktu Penelitian 
Adapun waktu penelitian akan dilakukan pada bulan Desember sampai 
penelitian ini selesai. 
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Pelaksanaan Waktu Penelitian 
NO Jadwal penelitian Bulan/Minggu 
Oktober-2017 November-2017 Desember-2017 Januari-2018 Februari-2018 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pengajuan Judul                     
2 Penyusunan 
Proposal 
                    
3 Bimbingan 
Proposal 
                    
4 Seminar Proposal                     
5 Pengumpulan Data                     
6 Bimbingan Skripsi                     
7 Sidang Skripsi                     
 
 
C. Definisi Operasional  
 
1. Variabel Penelitian 
Variabel adalah apa pun yang dapat membedakan atau membawa variasi pada 
nilai variabel penelitian ,merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang 
atau kegiatan yang mempunyai varian tertentu yang ditetepkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Pada umumnya variabel dibedakan menjadi 
2 jenis , yakni variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen). 
Berdasarkan pendahuluan dan landasan teori yang telah dipaparkan,
28
 variabel 
dependen dan independen yang dipakai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
 
1) Variabel Terikat (Dependen) 
Variabel Terikat (Dependen) merupakan variabel yang dipengaruhi atau 
yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas (independent).Dalam 
penelitian ini yang merupakan Variabel Terikat (Dependent) adalah 
Penyaluran Pembiayaan Murabahah. 
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2) Variabel Bebas (Independent) 
Variabel Bebas (Independent) adalah variabel yang memengaruhi variabel 
terikat, entah secara positif atau negatif. Dalam penelitian ini yang menjadi 
Variabel Bebas (Independent) adalah: 
a. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
b. Non Performing Finance (NPF) 
 
2. Definisi Operasional Variabel 
Berikut ini akan dijelaskan mengenai definisi operasional variabel yang akan 
digunakan dalam penelitian, yaitu: 
1) Pembiayaan  
Pembiayaan merupakan penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan 
dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan 
pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan 
uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan 
atau bagi hasil : 
 Pembiayaan = Piutang Murabahah + Piutang Salam + Piutang Istishna + 
 Piutang Mudharabah + Pembiayaan + Ijarah 
 
2) Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang memperlihatkan 
seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, 
penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) iktut dibiayai dari dana 
modal sendiri bank disamping memperoleh dana-dana dari sumber-sumber 
diluar bank, seperti dana masyarakat, pinjamana (utang), dan lain-lain . 
CAR 
         
         
      
 
3) Non Performing Financing (NPF)adalah rasio antara pembiayaan yang 
bermasalah dengan total pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah. 
berdasarkan criteria yang sudah ditetapkan oleh Bank Indonesia kategori 
yang termasuk dalam Non Performing Financing(NPF) adalah 
 
 
pembiayaan kurang lancar, diragukan dan macet. Non Performing 
Financing(NPF)diperoleh rumus sebagai berikut : 
Non Performing Financing (NPF) 
                    
               
      
 
Tabel 1.4 
Definisi Operasional Variabel 
 
Variabel Defenisi Operasional Skala 
Pembiayaan 
Murabahah 
Penyediaan uang atau tagihan yang 
dipersamakan dengan itu 
berdasarkan persetujuan atau 
kesepakatan antara bank dengan 
pihak lain yang mewajibkan pihak 
yang dibiayai untuk 
mengembalikan uang atau tagihan 
tersebut setelah jangka waktu 









Rasio yang memperlihatkan 
seberapa jauh seluruh aktiva bank 
yang mengandung risiko (kredit, 
penyertaan, surat berharga, tagihan 
pada bank lain) ikut dibiayai dari 
dana modal sendiri bank disamping 
memperoleh dana-dana dari 
sumbersumber diluar bank, seperti 
dana masyarakat, pinjamana 







Rasio antara pembiayaan 
bermasalah dengan total 
pembiayaan yang disalurkan oleh 
Bank Syariah 
Rasio 











D. Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penilitan ini merupakan data sekunder.Data 
sekunder adalah data yang dikumpulkan secara tidak langsung dari 
sumbernya.Data sekunder biasanya telah dikumpulkan oleh lembaga pengumpul 
data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data.
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Dalam penelitian ini, 
data diperoleh dari laporan keuangan Perbulan Bank Syariah di Indonesia periode 
2012-2016 yang dipublikasikan dalam situs resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
dengan alamat situsnya www.OJK.go.id. 
 
E. Populasi Dan Sampel 
1. Populasi  
Sebelum menentukan sampel, maka terlebih dahulu peneliti harus menentukan 
populasi.Populasi adalah sekelompok individu – individu atau objek yang 
memiliki standar - standar tertentu dari ciri – ciri yang telah ditetapkan 
sebelumnya.
30
 Populasi juga dapat diartikan sebagai wilayah generalisasi yang 
terdiri atas : objek atau subjek yang memiliki kualitas atau karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan pertahun dari Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) sejak tahun 1994-2017. 
 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi melalui cara-cara tertentu yang juga 
memiliki karateristik tertentu, jelas dan lengkap yang dianggap bisa mewakili 
populasi.Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Statistik Perbankan 
Syariah Indonesia yang dipublikasikan oleh Ojk Tahun 2012-2016. 
 
F. Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
metode analisi Regresi Linier Berganda.Dalam melakukan analisis regresi linier 
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berganda, metode ini mensyaratkan untuk melakukan uji asumsi klasik agar 




1. Uji Asumsi Klasik 
Berdasarkan tujuan dan penelitian ini, maka beberapa metoda analisis 
datayang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
1) Uji Asumsi Normalitas 
Uji asumsi normalitas bertujuan untuk menguji sebuah model regresi, 
variabel independen, variabel dependen, atau keduanya mempunyai 
distribusi normal atau tidak.Model regresi yang baik adalah distribusi 
normal atau mendekati normal. Dasar pengambilan keputusan memenuhi 
normalitas atau tidak, sebagai berikut: 
a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal, maka model regresi memenuhi normalitas. 
b. Jika data yang menyebar jauh dari garis diagonal dan mengikuti arah 
garis diagonal, maka regresi tidak memenuhi normalitas. 
 
2) Uji Heteroskedastisitas 
Uji asumsi heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi linier terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke 
lainnya. Jika varian dan residual satu pengamaan ke pengamatan lain tetap, 
maka disebut Homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 
Dasar pengambilan keputusan ada tidaknyaheteroskedastisitas, sebagai 
berikut: 
a. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk suatu 
pola 1iteratur (bergelombang, kemudian menyempit), maka 
terjadiheteroskedastisitas. 
b. Jika tidak ada pola tertentu yang jelas serta titik-titik menyebar di atas 
dan di bawah angka 0 sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 





3) Uji Autokorelasi 
Uji asumsi autukorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model 
regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1.Pengambilan keputusan ada 
tidaknya autokorelasi. 
  
2. Analisis Regresi Berganda 
Dalam penelitian ini, data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan 
menggunakan analisis regresi berganda dengan persamaan kuadrat terkecil 
biasa.
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 Persamaan regresi yang dibentuk adalah sebagai berikut: 
 Y = a + b1X1 + b2X2  + e 
Dimana: 
Y : Pembiayaan Murabahah 
e: Error 
a : Residual 
b1 : Slop 
X1: Capital Aduequacy Ratio(CAR) 
X2: Non Performing Financing(NPF) 
 
3. Uji Simultan 
1) Uji F 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independent 
secara simultan atau bersama-sama mempengaruhi variabel dependent 
secara signifikan.Pengujian ini menggunakan uji F yaitu dengan 
membandingkan F hitung dengan F tabel
33
. Uji ini dilakukan dengan 
syarat: 
a. Bila F hitung < F tabel maka H0 diterima dan ditolak Ha, artinya 
bahwa secara bersama-sama variabel independen tidak berpengaruh 
terhadap variabel dependen. 




Prasetyo Bambang dan Mifathul Jannah Lina, Metode Penelitian Kuantitatidf:Teori dan 
Aplikasi, Jakarta: PT Raja Garfindo Persada, 2005, h.76 
 
 
b. Bila F hitung > F tabel, maka H0 ditolak dan menerima Ha artinya 
bahwa secara bersama-sama variabel independen berpengaruh 
terhadap variable dependen. 
Pengujian ini juga dapat menggunakan pengamatan nilai signifikan F pada 
tingkat α yang digunakan (penelitian ini menggunaka tingkat α sebesar 5%). 
Analisis ini didasarkan pada perbandingan antara nilai signifikansi F dengan nilai 
signifikansi 0,05 dengan syarat-syarat sebagai berikut: 
c. Jika signifikansi F <0,05 maka Ho ditolak yang berarti variabel-
variabel independent secara simultan berpengaruh terhadap variabel 
dependent. 
d. Jika signifikansi F >0,05 maka Ho diterima yang berarti variable 
independent secara simultan tidak berpengaruh terhadap variable 
dependent. 
 
2) Uji t 
Pada dasarnya, uji t digunakan untuk mengukur seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variable 
dependen. Uji ini dilakukan dengan syarat: 
a. Bila t hitung < t tabel maka H0 diterima dan ditolak Ha, artinya bahwa 
secara bersama-sama variabel independen tidak berpengaruh terhadap 
variabel dependen. 
b. Bila t hitung > t tabel, maka H0 ditolak dan menerima Ha artinya 
bahwa secara bersama-sama variabel independen berpengaruh 
terhadap variable dependen. 
Pengujian ini juga dapat menggunakan pengamatan nilai signifikan t pada 
tingkat α yang digunakan (penelitian ini menggunaka tingkat α sebesar 5%). 
Analisis ini didasarkan pada perbandingan antara nilai signifikansi t dengan nilai 
signifikansi 0,05 dengan syarat-syarat sebagai berikut: 
c. Jika signifikansi t <0,05 maka Ho ditolak yang berarti variable 




d. Jika signifikansi t >0,05 maka Ho diterima yang berarti variable 
independent secara simultan tidak berpengaruh terhadap variable 
dependent. 
 
4. Uji Koefisien Determinasi 
1. Uji R2 
Uji R2 pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel dependen.Nilai koefisien determinasi adalah 
antara nol dan satu.Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
indenpenden dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas.Nilai 
yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir 
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel 
dependen.
34
Koefisien determinasi yang dinotasikan dengan R2, merupakan 
suatu ukuran yang penting dalam regresi. Nilai koefisien determinasi (R2) ini 
mencerminkan seberapa besar variasi dari variabel terikat Y yag dapat 
dijelaskan oleh variabel bebas X. Bila koefisien determinasi sama dengan 0 
(R2= 0), artinya variasi dari Y tidak dapat diterangkan oleh X sama sekali. 
Sementara bila R2 = 1, artinya variasi dari Y secara kesleuruhan dapat 
diterangkan oleh X.  
Nilai koefisien determinasi (R2) ini mengukur seberapa besar dari variabel 
trikat Y dapat diterangkan oleh variabel bebas X. Bila nilai koefisien sama 
dnegan 0 (R2 = 0), artinya variasi dari Y secara keseluruhan dapat diterangkan 
oleh X, dengan kata lain jika Adjusted R2mendekati 1 (satu) maka variabel 
independen mampu menjelaskan perubahan independen, tetapi jika Adjusted 
R2mendekati 0 (nol), maka variabel independen tidak mampu menjelaskan 
variabel independen. Bila R2= 1, maka semua titik pengamatan berada tepat 
pada garis regresi. Dengan demikian baik atau buruknya persamaan regresi 
ditentukan oleh R2nya yang mempunyai nilai antara nol dan sat 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskriptif Data Penelitian 
Penelitian ini untuk menganalisis pengaruh Capital Aduequacy Ratio (CAR) 
dan Non Performing Financing (NPF) terhadap Pemberian Pembiayaa Murabahah  
Bank Syariah di Indonesia. Data yang digunakan adalah data sekunder yang 




Tabulasi Data Pembiayaan di Perbankan Syariah 
(Dalam Miliaran Rupiah) 
 
Tahun CAR NPF MURABAHAH 
2012 2.516 2.060 88.004 
2013 2.208 2.879 110.565 
2014 2.277 4.680 110.805 
2015 2.147 4.818 115.605 
2016 2.173 6.612 135.480 
 Sumber :Laporan Keuangan Perbankan Syariah dalam 5 Tahun  
Penelitian ini bertujuan menguji PengaruhCapital Aduequacy Ratio(CAR) 
dan Non Performing Financing(NPF)Terhadap Pemberian Pembiayaan 
Murabahah pada Tabel 1.5 dapat diketahui bahwaCapital Aduequacy Ratio(CAR) 
mengalami penurunan, sedangkan ketentuan nilai Capital Aduequacy Ratio(CAR) 
yang disyaratkan BI sebesar 18%. Dilihat dari perkembangannya Capital 
Aduequacy Ratio(CAR) dan Non Performing Financing(NPF) di Perbankan 
Syariah mengalami kenaikan dan penurunan. Capital Aduequacy Ratio(CAR) 
tertinggi terjadi pada tahun 2012 dengan nilai 2.516 Miliar Rupiah dan tahun 
berikutnya mengalami fluktuasi,sedangkan Non Performing Financing(NPF) 
tertinggi terjadi pada tahun 2016 dengan nilai 6.612 Miliar Rupiah dan tahun 




a. Analisis Deskriftif Capital Aduequacy Ratio (CAR) 
Berikut ini dibawah ini akan dibahas mengenai deskriftif Rasio Capital 
Aduequacy Ratio(CAR) Bank Umum Syariah di Indonesia periode tahun 2012-
2016. Data Capital Aduequacy Ratio (CAR) diperoleh dari Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) dengan situd web www.ojk.ojk.go.id data yang diperoleh 
berbentuk tahunan sebanyak 5 tahun. 
Gambar 1.2 
Statistik CAR Bank Syariah di Indonesia 




Untuk lebih rinci mengenai perkembangan Capital Aduequacy Ratio(CAR) di 
Indonesia selama periode 2012-2016 dapat dilihat dari tabel dibawah ini : 
Tabel 1.6 
Tabulasi Data CAR di Perbankan Syariah 





















Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa terjadi fluktuasi dan peningkatan 
rasio permodalan atau Capital Aduequacy Ratio(CAR) pada Bank Umum Syariah 
di Indonesia pada periode tahun 2012-2016.Capital Aduequacy Ratio (CAR) 
tertinggi pada tahun 2012 dengan nilai 2.516 Miliar Rupiah dan tahun berikutnya 
mengalami fluktuasi. 
b. Analisis Deskriftif Non Performing Financing (NPF) 
Berikut ini dibawah ini akan dibahas mengenai deskriftif RasioNon Performing 
Financing (NPF) Bank Syariah di Indonesia periode tahun 2012-2016. Data Non 
Performing Financing (NPF) diperoleh dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
dengan situd web www.ojk.ojk.go.id data yang diperoleh berbentuk tahunan 
sebanyak 5 tahun. 
Gambar 1.3 
Statistik NPF Bank Syariah di Indonesia 




Untuk lebih rinci mengenai perkembanganNon Performing Financing (NPF)  





















Tabulasi Data NPF di Perbankan Syariah 







Sumber : Data diolah dari data (NPF) yang diterbitkan oleh laman resmi 
(OJK) 
Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan rasio 
Pembiayaan Bermasalah atau Non Performing Financing (NPF)   pada Bank 
Syariah di Indonesia pada periode tahun 2012-2016.Non Performing Financing 
(NPF)  tertinggi pada tahun 2016 dengan nilai 6.612 Miliar Rupiah dan tahun-
tahun sebelumnya pun terjadi lonjakan kenaikan. 
c. Analisis Deskriftif Murabahah 
Berikut ini dibawah ini akan dibahas mengenai deskriftif Pembiayaan 
Murabahah adalah akad kerjasama yang digunakan oleh Bank Syariah dalam 
menyalurkan Pembiayaan pada periode tahun 2012-2016. Data Pembiayaan 
Murabahah diperoleh dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dengan situd web 












Statistik Murabahah Bank Syariah di Indonesia 




Untuk lebih rinci mengenai perkembanganMurabahah di Indonesia selama 
periode 2012-2016 dapat dilihat dari tabel dibawah ini : 
Tabel 1.8 
Tabulasi Data Murabahah di Perbankan Syariah 







Sumber : Data diolah dari data Murabahah yang diterbitkan oleh laman   
 resmi (OJK) 
Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan Murabahah 














tertinggi pada tahun 2016 dengan nilai 135.480 Miliar Rupiah dan tahun-tahun 
sebelumnya pun terjadi lonjakan kenaikan. 
2. Statistik Deskriftif  
Statistik deskriftif merupakan sebuah metode untuk mengetahui gambaran 
sekilas dari sebuah data. Gambaran suatu data dapat dilihat dari nilai rata-rata 
(mean), nilai minimum, nilai maksimum, dan standar deviasi. 
 
        Tabel 1.9 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Murabahah 
112091,80 16908,279 5 
CAR 
2264,20 148,979 5 
NPF 
4209,80 1785,653 5 
 Sumber Oleh :Hasil Olah SPSS 2018 
Berdasarkan hasil olah SPSS maka descriptive Statistics dari variabel 
penelitian adalah sebagai berikut : 
1) Jumlah Responden yang menjadi sampel 5 
2) Rata-rata Murabahah sebesar 112091,80 dengan Standar deviasi 16908,279. 
Dengan standar 16908,279. Deangan standar Deviasi sebesar 16908,279, 
jika dihubungkan dengan rata-rata sebesar 112091,80, maka Murabahah 
berkisar antara 112091,80 ± 16908,279. 
3) Capital Aduequacy Ratio(CAR) dengan rata-rata 2264,20 dengan standar 
deviasi sebesar 148,979 dan Non Performing Financing(NPF).  dengan rata-






B. Hasil Penelitian 
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi, 
variabel pengggangu residual memiliki distribusi normal atau tidak. Salah satu 




Uji normalitas dengan grafik normal P-P Plot akan membentuk satu garis lurus 
diagonal kemudian Plotting data akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika 
distribusi normal maka garis diagonal mengikuti garis lurus. Adapun grafik uji 




Berdasarkan gambar 1.5 diatas, grafik normal probability plotterlihat 
persebaran data mengikuti garis diagonal yang ada sehingga dapat disimpulkan 
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bahwa residual normal. Adapun grafik histogram dapat dilihat pada Gambar 1.6 




Dari gambar histogram di atas dapat dilihat bahwa data terdistribusi tidak 
normal yaitu simetrisnya bentuk histogram ke satu sisi. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa residual terdistribusi tidak normal. 
 
b. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual pengamatan ke pengamatan lain. Model 
regresi yang baik adalah yang tidak terjadi Heteroskedastisitas dapat dilakukan 
dengan melihat scatterplot antara nilai prediksi variabel terikat dengan resdiual.
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Hasil pengujian Heteroskedastisitas yang dilakukan terhadap penelitian ini 
dapat dilihat pada gambar 1.7 
 
 







Berdasarkan scatterplotdi atas terlihat bahwa titik-titik yang ada membentuk 
suatu pola 1iteratur(bergelombang, kemudian menyempit), maka terjadi 
heteroskedastisitas. 
 
c. Uji Autokolerasi 
Uji Autokolerasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier terdapat 
kolerasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu periode (sebelumnya). Cara untuk mendeteksi ada tidaknya 
Autokolerasi adalah dengan uji Durbin-Watson (D-W Test). Hasil perhitungan uji 
Durbin-Watson yang ada akan dibandingkan dengan nilai tabel dari Durbin-
Watson. Untuk penelitian ini, hasil pengujian Autokolerasi dapat dilihat pada 


































,929 ,859 6355,677 ,929 13,155 2 2 0,071 2,214 
a. Predictors: (Constant), NPF, CAR 
b. Dependent Variable: Murabahah 
Sumber : Hasil Olah SPSS 2018 
Hasil kolerasi (R) yang secara simultan (bersama-sama) antara variabel 
Capital Aduequacy Ratio(CAR) (X1) dan Non Performing Financing(NPF) (X2) 
terhadap pemberian pembiayaan Murabahah (Y) diperoleh nilai sebesar r = 0,964. 





 = 92,9% 
 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 
186565,470 76045,965  2,453 ,134 
CAR -44,301 30,104 -,390 -1,472 ,279 
NPF 6,136 2,512 ,648 2,443 ,135 
a. Dependent Variable: Murabahah 
 
 
Sumber :Hasil Olah SPSS 2018 
Dari tabel Coefficients (α) menunjukkan bahwa model persamaan regresi 
berganda dapat disusun persamaan regresi sebagai berikut : 
Y = 186.565,470 + (-44,301 X1) + 6,136 X2 
Y adalah Murabahah, X1 adalahCapital Aduequacy Ratio(CAR) , dan X2 
adalah Non Performing Financing(NPF). Dari persamaan diatas, dapat diananlisis 
beberapa hal antara lain :  
1) Murabahah, jika tanpa adanya Capital Aduequacy Ratio(CAR) dan Non 
Performing Financing(NPF)  (X1 dan X2 =0), maka Murabahah 
186.565,470. Sedangkan bila masing-masing responden untukCapital 
Aduequacy Ratio(CAR) danNon Performing Financing(NPF)  (X1=5 dan 
X2=5),maka diperkirakan Murabahah akan turun. 
Y= 186.565,470+ (-44,301 X1) + 6,136 X2 
     186.565,470+(-44,301)(5)+6,136(5) 
     186.565,470+(-221,505)+30,68 
      = 186.374,645. 
2) Koefisien regresi berganda sebesar (-44,301) dan 6,136 mengindikasikan 
bahwa Pembiayaan Murabahah setiap petambahan responden selama 5 
tahun untuk variabelCapital Aduequacy Ratio(CAR)danNon Performing 
Financing(NPF)  . 
3) Persamaan regresi berganda Y= 186.565,470+ (-44,301 X1) + 6,136 X2. 
yang digunakan sebagai dasar untuk memperkirakan Pembiyaan Murabahah 
yang dipengaruhi olehCapital Aduequacy Ratio(CAR)  danNon Performing 
Financing(NPF), akan di uji apakah valid untuk digunakan. 
 
3. Uji Hipotesis  
a. Uji– F (Simultan) 
Pengujian Hipotesis Uji-f ini digunakan untuk menghitung apakah secara 
bersama-sama (simultan) variabel independen yang ada berpengaruh terhadap 
variabel dependennya.Untuk menguji Hipotesis yang ada, statistik Uji-F dapat 








Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1062770283,40
0 
2 531385141,700 13,155 ,071
b
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a. Dependent Variable: Murabahah 
b. Predictors: (Constant), NPF, CAR 
Sumber : Hasil Olah SPSS 2018 
Berdasarkan tabel 1.9 di atas menunjukkan bahwa nilai Fhitung pada tabel 
Anova yaitu diperoleh Fhitung sebesar 13,155 dan sig 0,071. Hasil ini lebih besar 
jika dibandingkan dengan Ftabel (pada df 2;2 diperoleh Ftabel = 19,00) sehingga Ho 
diterima. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
antaraCapital Aduequacy Ratio(CAR) dan Non Performing Financing(NPF) 
dimana Non Performing Financing(NPF) yang bernilai positif dapat diketahui 
tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara serempak atau simultan terhadap 
variabel terikat Pembiayaan Murabahah di Bank Syariah di Indonesia tahun 2012-
2016. 
b. Uji t ( Parsial ) 
Uji parsial ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen, seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen atau variabel penjelas secara individual mampu menerangkan 
 
 
variabel dependennya. Untuk melihat pengaruh Capital Aduequacy Ratio(CAR) 
dan Non Performing Financing(NPF) terhadap Pembiayaan Murabahah. 





t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 186565,470 76045,965  2,453 ,134 
CAR -44,301 30,104 -,390 -1,472 ,279 
NPF 6,136 2,512 ,648 2,443 ,135 
a. Dependent Variable: Murabahah 
Sumber : Hasil Olah SPSS 2018 
1. Pengaruh Capital Aduequacy Ratio(CAR) terhadap Pembiayaan Murabahah 
Berdasarkan dari tabel 1.10 diatas diperoleh nilai thitung variabel Capital 
Aduequacy Ratio(CAR) sebesar (-1,472)<0,05 artinya signifikan. Karena nilai 
thitung (-1,472) lebih kecil dari ttabel (3,182) dapat disimpulkan bahwa Capital 
Aduequacy Ratio(CAR) secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap Pembiayaan Murabahah. Arah pengaruh bertanda negatif menunjukkan 
bahwa Capital Aduequacy Ratio(CAR) yang rendah cenderung membuat 
Pembiayaan Murabahah meningkat. Ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima. 
2. Pengaruh Non Performing Financing(NPF) terhadap Pembiayaan Murabahah 
Berdasarkan tabel 1.10 diatas diperoleh nilai thitung variabel Non Performing 
Financing(NPF) sebesar (2,443) dengan ini signifikan sebesar 0,135>0,05 artinya 
tidak signifikan. Karena nilai thitung(2,443) lebih kecil dari ttabel (3,182 ) dapat 
disimpulkan bahwa Non Performing Financing(NPF) memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap Pembiayaan Murabahah. Arah pengaruh bertanda positif 
menunjukkan bahwa Non Performing Financing(NPF) yang tinggi cenderung 





4. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi yang semakin mendekati satu maka variabel independen yang ada 
dapat memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 
variabel dependen, dan begitu juga sebaliknya. Nilai R
2
 tersebut akan tampak 
pada tabel  





























,929 ,859 6355,677 ,929 13,155 2 2 0,071 2,214 
Sumber : Hasil Uji Oleh SPSS 2018 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai R
2
 adalah 85,9. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebesar 85,9% Murabahah dipengaruhi oleh Variasi dari 
kedua variabel independen yang digunakan, yaitu Capital Aduequacy Ratio(CAR) 
dan Non Performing Financing(NPF). Sedangkan sisanya sebesar 14,1% 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti pada penenlitian ini. 
 
C. Pembahasan 
1. Pengaruh Capital Aduequacy Ratio (CAR) terhadap Pembiayaan Murabahah 
Di Perbankan Syariah di Indonesia 
Hasil penelitian dapat diketahui variabelCapital Aduequacy Ratio(CAR) 
memiliki Pengaruh negatif dan signifikan terhadap Pembiayaan Murabahah. 
Dimana perhitungan uji secara parsial thitung sebesar (-1,472) dengan nilai 
signifikan 0,279 > 0,05. Ini berarti bahwa semakin rendahnya tingkat kecukupan 
pemenuhan modalCapital Aduequacy Ratio (CAR) suatu bank akan menjadi tolak 
 
 
ukur keberhasilan manajemen Bank Syariah dalam memperoleh profit yang 
tinggi. 
Capital Aduequacy Ratio (CAR) yang bernilai negatif menunjukkan bahwa 
tidak sesuai dengan teori permodalan, modal adalah faktor yang penting bagi 
Bank dalam rangka pengembangan usaha dan menampung kerugian. 
DimanaCapital Aduequacy Ratio(CAR), berartijumlah modal sendiri yang 
diperlukan untuk menutupi risiko kerugian yang mungkin timbul dari penanaman 
asset yang mangandung risiko.
37
 
SignifikannyaCapital Aduequacy Ratio(CAR) terhadap Pembiayaan 
Murabahah, meskipun BI sudah memberikan ketetapan yang mengharuskan setiap 
Bank untuk menjagaCapital Aduequacy Ratio(CAR)dengan ketentuan minimal 
8%, sehingga para pemilik Bank menambah modal Bank dengan menyediakan 
dana untuk mengantisipasi skala usaha yang beberapa exspansi pembiayaan yang 
diberikan Bank cenderung untuk menginvestasikan dananya kurang berhati-hati 
sehinggaCapital Aduequacy Ratio(CAR) berpengaruh terhadap Pembiayaan 
Murabahah. 
 Hal iniCapital Aduequacy Ratio(CAR) berpengaruh banyak terhadap 
Pembiayaan Murabahah. Di saat Capital Aduequacy Ratio (CAR) mengalami 
penurunan sebaliknya dengan Pembiayaan Murabahah jikaCapital Aduequacy 
Ratio(CAR) mengalami kenaikan maka Pembiayaan Murabahah mengalami 
penurunan begitu juga sebaliknya jikaCapital Aduequacy Ratio(CAR) mengalami 
penurunan maka Pembiayaan Murabahah mengalami kenaikan.  
Hasil penelitian tersebut didukung oleh bukti empiris dari penelitian terdahulu 
yang diteliti oleh Sagita Dewi Maharani (2010)
38
 hasil penelitian tersebut  Capital 
Aduequacy Ratio(CAR) berpengaruh positif terhadap Penyaluran Pembiayaan hal 
ini bertentangan dengan penilitian yang saya lakukan sedangkan Non Performing 
Financing(NPF) yang bernilai negatif juga bertentangan dengan penelitian yang 
saya lakukan. Hal ini disebabkan karena Pembiayaan Murabahah juga mengalami 
kanikan diiringi juga dengan Non Performing Financing(NPF) sedangkan Capital 
Aduequacy Ratio(CAR) mengalami penurunun. Hal ini diperkuat dan didukung 
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oleh uji t yang  menhasilkan dimana nilai Capital Aduequacy Ratio(CAR) dengan 
nilai nilai t (-1,472) < 0,05 artinya signifikan. 
 
2. PengaruhNon Performing Financing(NPF) terhadap Pembiayaan Murabahah 
pada Bank Syariah di Indonesia 
Hasil pengujian menunjukkan bahwaNon Performing Financing(NPF) tidak 
berpengaruh terhadap Pemberian Pembiayaan Murabahah. Hal ini menunjukkan 
bahwa resiko usaha Bank yang tercermin dalamNon Performing Financing(NPF) 
tidak berpengaruh secara nyata terhadap Pembiayaan Murabahah. Terlihat pada 
tabel 1.5 menunjukkan bahwa naiknya nilaiNon Performing 
Financing(NPF)selalu diringi dengan naiknya Pembiayaan Murabahah yang 
diberikan. Hal ini disebabkan Pembiayaan bermasalah bisa dihadapi oleh masing-
masing Bank yang bersangkutan. Meskipun hasil penelitian menyatakan 
bahwaNon Performing Financing(NPF) tidak berpengaruh terhadap Pembiayaan 
Murabahah, tetapi masing-masing Bank Syariah harus berhati-hati dalam 
mengelola dan menyalurkan pembiayaan untuk mengurangijumlah pembiayaan 
yang bermasalah. Pengaruh positif yang ditunjukkan oleh Non Performing 
Financing (NPF) mengindikasikan bahwa semakin tinggi pembiayaan non lancar 
dan jumlah pembiayaan yang diberikan maka akan meningkat juga pembiayaan 
Murabahah. 
Hasil penelitian tersebut didukung oleh bukti empiris dari penelitian terdahulu 
yang diteliti oleh Duddy dan Nurul Chotimah (2008)
39
hasil penelitian tersebut 
Non Performing Financing (NPF) berpengaruh positif terhadap Pembiayaan hal 
ini tidak bertentangan dengan hasil penelitian yang saya lakukan. Non Performing 
Financing (NPF) yang bernilai positif diperkuat dengan adanya uji t dengan nilai 
sig sebesar 0,135 > 0,05 yang artinya tidak signifikan. 
 
3. Pengaruh Capital Aduequacy Ratio (CAR)dan Non Performing Financing 
(NPF) secara simultan terhadap Pemberian Pembiayaan Murabahah pada Bank 
Syariah. 
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa Capital Aduequacy Ratio (CAR)dan Non 
Performing Financing (NPF) secara simultan tidak signifikan terhadap 
Pembiayaan Murabahah. Berdasarkan hasil perhitungan 85,9% Pembiayaan 
Murabahah dipengaruhi oleh CAR dan NPF, berarti 14,1% Pembiayaan 
Murabahah pada Bank Syariah di Indonesia dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 
yang diteliti dalam penelitian ini. 
Hasil penelitian tersebut didukung oleh bukti empiris dari penelitian terdahulu 
yang diteliti oleh Himaniar Triasdini (2010)
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hasil penelitian tersebut  Capital 
Aduequacy Ratio(CAR) berpengaruh positif terhadap Penyaluran Pembiayaan hal 
ini bertentangan dengan penilitian yang saya lakukan sedangkan Non Performing 
Financing(NPF) yang bernilai negatif juga bertentangan dengan penelitian yang 
saya lakukan. Hal ini disebabkan karena Pembiayaan Murabahah juga mengalami 
kanikan diiringi juga dengan Non Performing Financing(NPF) sedangkan Capital 
Aduequacy Ratio(CAR) mengalami penurunun.Hal ini diperkuat dan didukung 
oleh uji t yang  menhasilkan dimana nilai Capital Aduequacy Ratio(CAR) dengan 
nilai nilai t (-1,472) < 0,05 artinya signifikan, sedangkan Non Performing 
Financing(NPF) dengan nilai t 2,443 > 0.05 artinya tidak signifikan terhadap 
Pemberian Pembiayaan Murabahah. Dimana Capital Aduequacy Ratio(CAR) 




















A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
pada Bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa hal antara lain : 
1. Capital Aduequacy Ratio (CAR) memiliki pengaruh yang negatif dan 
signifikan terhadap Pembiayaan Murabahah, dengan nilai signifikan 0,279 
> 0,05 artinya tidak signifikan. Karena nilai thitung (-1,472) lebih kecil dari 
ttabel(3,182), maka CAR secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap Pemberian Pembiayaan Murabahah. 
2. Non Performing Financing (NPF) memiliki pengaruh yang positif dan 
tidak signifikan terhadap Pembiayaan Murabahah, dengan nilai signifikan 
0,135 > 0,05 artinya tidak signifikan. Karena nilai thitung (2,443) lebih kecil 
dari ttabel (3,182) , maka Non Performing Financing (NPF) memmiliki 
pengaruh yang tidak signifikan terhadap Pembiayaan Murabahah. 
3. Capital Aduequacy Ratio (CAR)dan Non Performing Financing (NPF) 
secara simultan memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap 
Pembiayaan Murabahah pada Bank Syariah di Indonesia periode 2012-
2016. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil Uji-F yang menyatakan bahwa 
nilai signifikan sebesar 0,071 > 0,05 artinya tidak signifikan dan nilai 
Fhitung (13,155) < Ftabel (19,00), maka dapat disimpulkan Pembiayaan 
Murabahah pada Bank Syariah di Indonesia dipengaruhi oleh faktor-faktor 
lain yang tidak diteliti pada penelitian lain. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang penulis ajukan kepada pihak-
pihak dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Diharapkan Bank Syariah di Indonesia dapat memperhatikan Pemberian 
Pembiayaan Murabahah karena masing-masing dari dua variabel yang 
 
 
diteliti memiliki pengaruh pada Pembiayaan Murabahah pada Bank 
Syariah di Indonesia. 
2. Diharapkan Bank Syariah di Indonesia lebih meningkatkan prinsip kehati-
hatian. Hal ini untuk meminimalisir dampak yang tidak diinginkan oleh 
masing-masing Bank dalam Pembiayaanya. Dan diharapkan Bank Syariah 
di Indonesia dapat lebih mengembangkan lagi produk-produk yang ada 
secara inovatif dengan tetap memperhatikan prinsip-prinsip syariah yang 
sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadis yang tidak mengandung Riba. 
3. Penelitian selanjutnya diharapkan memperluas objek penelitian agar 
memberikan hasil penelitian yang lebih akurat mengenai Capital 
Aduequacy Ratio (CAR)dan Non Performing Financing (NPF) dan 
Pemberian Pembiayaan Murabahah pada Bank Syariah di Indonesia, dan 
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